TUJUH PENYAKIT UMAT
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Sabda Nabi Muhammad SAW: Akan menimpa umatku penyakit umat (sebelum mereka),
yaitu kufur nikmat, kesombongan, berlomba mengumpulkan harta,
permusuhan dalam urusan dunia, saling membenci, saling dengki mendengki,
sehingga terjadi kedzaliman (pelanggaran batas)

(HR. Al Hakim dari Abu Hurairah).

seperti itu dalam ilmu Balaghah disebut dengan Isti’anah tashrihiyah yang dalam |
| hal ini berupa penggambaran penyakit umat manusia dipersamakan dengan |
“esazai macam penyakit yang menyerang tubuh manusia. Masyarakat yang sakit sama
se=zan keadaan seseorang yang sedang menderita sakit. Apabila penyakit itu tidak diobati,
weea lama kelamaan akan menjalar dan bertambah parah yang berakibat suatu penderitaan. |
_=n karena itu sebelumnya perlu adanya pencegahan, sebab preventlf leblh murah danpada s
semsobatarr. i O
Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa penyakit umat itu antara lain berupa kufur nikmat |
+ Asvar), sombong (al bathru), berlomba pengumpulan harta (at takatsur), saling bermusuhan |
Svam masalah dunia (at tasyahunu fid dunya), saling membenci (at tabaghudh) saling
memcengki (at tahasud) dan pelanggaran batas (al baghyu). '

I : eadaan umat sering digambarkan dengan keadaan tubuh manusia. Penggambaran
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Kutur nikmat tidak saja dilakukan oleh
umat sekarang akan tetapi juga oleh umat
terdahulu termasuk Bani Israel yang banyak
disinggung dalam AlQuran. Orang-orang
Israel diingatkan untuk selalu be 'syukur atas
nikmat Allah, meskipun mereka itu memiliki
kelebihan dari bangsa-bangsa lain. Allah

berfirman :.
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“Hai orang-orang Israel, ingatlah akan
nikmatKu yang telah Kuanugerahkan kepa-
damu dan Aku telah melebihkan kamu atas
segala umat (QS. Al Bagarah: 122).

Dalam perjalanan sejarah, memang kehi-
dupan orang-orang Israel tertindas di Messir
terutama sepeninggal Nabi Yusuf A.S. Lalu
Allah mengutus Nabi Musa A.S. untuk me-
nyelamatkan mereka dari penindasan dan ke-
kejaman Fir’aun. Kekuasaan memang kadang

menimbulkan korupsi (dalam arti luas) secara .

absolut. Kata Lord Acton: Power tends to
corrupt and absolute power corrupt abso-
lutely (kekuasaan itu cenderung korup, dan
kekuasaan yang absolut akan korup secara
absolut pula).

Orang-orang Israel yang congkak dan
sombong itu diingatkan oleh Allah agar
mensyukuri nikmat Allah karena telah dise-
lamatkan dari penderitaan dan penindasan. Di
samping itu mereka diharapkan meneladani -
Nabi Yusuf A.S. yang telah berjasa dalam
penyelamatan negara dan bangsa Mesir dari
kekurangan pangan.

Meskipun sckilas ayat itu ditujukan ke-
pada orang-orang Israel, namun pada hake-
katnya juga ditujukan kepada seluruh umat
termasuk bangsa Indonesia agar tidak meng-
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ingkari kenikmatan dan kekuasaan untuk
mengatur negara dan dipercaya bangsa.

Kufur nikmat akan merefleksikan sikap
kesombongan luar biasa, sebagaimana telah
ditujukan oleh pelaku sejarah yang pernah
pentas di panggung dunia. Kalau orang-orang
komunis tidak mengakui adanya Allah, justru
Fir'aun mengklaim dirinya sebagai Tuhan
yang dengan congkaknya menyatakan -
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(aku adalah tuhanmu yang paling tinggi].
Kesombongan penguasa dan bangsa meru-
pakan fanatisme yang berlebihan sehingga
mereka merasa bahwa bangsa merekalah
yang paling hebat. Hitler dan orang-orang
Nazinya tidak lepas dari kecongkakan ini dan
mengklaim bahwa orang-orang Nazi sebagai
bangsa pilihan tuhan (the choosen people of
God). Namun demikian sejarah telah men-
catat bagaimana nasib mereka yang sombong
dan congkak itu? Fir’aun mati tenggelam dan
Hitlerpun mati bunuh diri bersama gundiknya
dalam persembunyian (gua). Apabila seorang
tokoh seperti Hamzah meninggal dalam per-

tempuran, maka pantas disebut pahlawan.
Akan tetapi bagaimana bila ada tokoh yang
ketika masih hidup bersewenang-wenang,
lalu mati mengenaskan (tenggelam, bunuh
diri, stress dll.) apakah mereka juga disebut

pahalwan? Atau ada sebutan lain untuk
mereka.
Untuk melanggengkan kesombongan

dan kebanggaan dinasti, sebelum mati me-
reka membangun istana kuburan (pyramid
misalnya) agar dikenang oleh generasi men-
datang, Nampaknya mereka memiliki ambisi
sampai matipun ingin beristana agar selalu
dihormati meskipun toh akhirnya sekedar
berfungsi sebagai tempat bersenang-senang,
rekreasi, dan wisata.
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Untuk mencapai prestasi perlu kekua-
saan (power) dan pengumpulan harta atau
malah mencari kekuasaan untuk mengum-
pulkan harta sebanyak-banyaknya dan syukur
Sisa untuk tujuh keturunan. Oleh karena itu
siranya bukan rahasia lagi bahkan mungkin
suatu keharusan bahwa kondisi seperti ini
akyat jelata yang menjadi korban berke-
sanjangan seperti adanya krisis ekonomi.
conflik social, munculnya pemberontakan
ang berbau SARA, maupun gejala disinte-
zrasi bangsa. Inilah yang dalam hadits ter-
scbut dikatakan dengan at tasyahunu fid
funya (saling bermusuhan dalam perkara
Zunia) yang ternyata tidak dapat dihindarkan.

Dalam konflik yang berkepanjangan itu
anti masing-masing kelompok maupun suku
“2ak mau mengalah. Mereka akan meng-
«=m bahwa kelompok maupun suku mere-
“22h yang benar dan harus dibela secara
membabi buta (right or wrong is mu father)
== mumpung berkuasa. Sikap ta’ashub (fa-
sasme) golongan seperti ini sangat mung-
= akan menimbulkan disintegrasi bangsa.
*.=2daan ini terjadi karena diantara bangsa itu
=7 2di saling membenci (at tabaghud) dan
<=z mendengki (at tahasud).

Dari sikap saling membenci dan men-
“=nead itulah lalu terjadi permusuhan yang
“=izpanjangan sehingga menimbulkan kor-
“an wa, pendidikan terlantar, dan pereko-
sumizn porak poranda. Akibat lain ialah
S84 norma, agama, dan sopan santun di-
“wz=alkan bahkan diijnak-injak.

“enyakit-penyakit bangsa tersebut akan
w=mibat munculnya pendangkalan akidah
== semurtadan. Firman Allah :

“Sebagian besar Ahli Kitab mengingin-
% wsar mereka dapat mengembalikan kamu
Wis kekufuran setelah kamu  beriman,
wwems mereka itu dengki yang timbul dari

~ wmereka sendiri, setelah nyata bagi me-
WSS Sedenaran. Maka maafkanlah dan biar-
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kanlah mereka, sampai Allah mendatangkan
perintah-perintahNya. Sesungguhnya Allah
Kuasa atas segala sesuatu (Q.S. Al Baqgarah:
109).

Usaha pemurtadan dan pendangkalan
iman ini perlu dicegah terutama dalam proses
pendidikan anak-anak. Sebab pendidikan di
kala kecil itu sangat kuat kesannya pada
pribadi anak ibarat memahat pada batu yang
memang sulit, tetapi pahatan itu sulit dihi-
langkan. Akidah merupakan fondasi bagi ke-
hidupan seseorang, maka apabila fondasi itu
keropos, maka bangunan itu akan roboh di-
terpa angin yang sepoi-sepoi saja. Artinya
bila akidah seseorang tidak kokoh, maka dia
akan gampang saja digoyahkan oleh rayuan
manis yang berupa pekerjaan, isteri, rumah,
beasiswa, bahkan mungkin hanya sekedar
sebotol kecap. (o

Oleh karena itu semoga kita tidak ter-
jebak oleh proses pendidikan yang mena-
warkan slogan-slogan yang favorit, fasilitas
yang bagus dan seterusnya. Namun yang per-
lu diwaspadai dan hati-hati adalah 2danya
unsur-unsur pemusyrikan dengan dalih tole-
ransi, kemanusiaan, dan slogan-slogan yang
lain. Kita sering terjebak oleh iming-iming
fatamorganis dengan mengorbankan akidah
llahiyah Nampaknya kita memilihkan seko-
lah-sekolah favorit untuk anak-anak tanpa
memperhatikan akibat religius dan kecakapan
keagamaan bagi mereka. Dalam hal ini perlu
direnungkan makna Firman Allah :

“Hai orang-orang yang beriman, ja-
nganlah harta-haratamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat - Allah.

' Barang siapa yang berbuat demikian, mereka

itulah orang-orang yang rugi®
Munafiqun: 9).

Tentunya kita sebagai generasi Kini,
tidak ingin mewariskan generasi mendatang
dengan otak cemerlang tetapi akidahnya
rusak. Sebab pemikiran-pemikiran mereka itu

(QS. Al
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nanti tidak didasari oleh akidah agama yang  manusiaan, peradaban, dan etika berbangsa.
kuat dan akan menjerumuskan nilai-nilai ke- Drs. Lasa Hs

'PONPES MAHASISWA AT TAQWA SURONATAN, |
MENGAJAK IKHWAN/AKHWAT UNTUK MENGIKUTI KEGIATAN : |

1. Kursus Bahasa Arab (Al Ajurumiyah) selama 20 hari (1-20 Ramadhan), untuk 60 orang peserta. Bertempat
di Lt. Il Masjid Tagwa Suronatan.

0 Waktu Kuliah Pukul 05.00 - 06.30. Pembimbing Ustd, Wiharto, $.Km. dan Ust. H. Khaedar Waluyo,
S.Ag.

0 Kontribusi Rp. 20.000, untuk pendaftaran, Kitab Jurumiyah & Shorof, serta sertifikat.

2. Training Manajemen Ramadhan. Untuk memberikan bekal dalam mengelola kegiatan di bulan Ramadhan.

0 Waktu : Ahad, 19 November 2000. Pukul 08.00 s.d 17.00, bertempat di Lt. I, Masjid Tagwa,
Suronatan.

0 Materi: Ikhlas beramal (Ust. H. Abu Abdillah, Lc). Manajemen Ramadhan (Ust. Wiharto, S.Km). Figh
Amaliyah (Ust. Dudi, M. Rosyadi, S.Ag) serta Workshop dan Sarasehan: Problematika Pengelolaan
Masjid (Team Trainer PPM At Tagwa).

0 Kontribusi Rp. 12.500, dengan fasilitas, Snack (2x), makan siang, makalah dan sertifikat.

Informasi lebih lanjut hubungi sekretariat PONPES Mahasiswa At Tagwa

HUBUNGI KOORD. D-12, (TIM NASYID PPM AT TAOWA) ASEP SUHENDAR TELP. (0274) 383369

PESANTREN KILAT -- KHUSUS PUTRI

MADRASAH MU’ALLIMAAT
., MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA TAHUN 200¢ M /1421 H

Waktu dan Tempat Pendaftaran 2
Waktu pendaftaran dimulai dari tgl. 10 1.d 26 November 2000 di Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta dengan alamat JI. Suronatan NG Il | 653 Notoprajan Yogyakarta 55262 Telpon (0274) 374687
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